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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana strategi manajemen
kepemimpinan dapat meningkatkan kinerja guru di sekolah. Manajemen
kepemimpinan yang efektif tidak hanya melibatkan perencanaan dan pelaksanaan,
tetapi juga evaluasi dan tindak lanjut yang berkelanjutan. Dengan menggunakan
metode penelitian kualitatif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
penelitian ini dilakukan di beberapa sekolah di wilayah X. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa manajemen kepemimpinan yang terstruktur dan didukung oleh
pelatihan serta evaluasi rutin berdampak signifikan terhadap peningkatan kinerja
guru. Guru yang terlibat dalam perencanaan dan evaluasi mengajar mampu
mengelola kelas dengan lebih baik, menerapkan metode pengajaran inovatif, serta
meningkatkan hasil belajar siswa. Kesimpulannya, manajemen kepemimpinan yang
efektif merupakan faktor penting dalam mendukung kinerja guru dan peningkatan
kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Kata Kunci: Kinerja Guru, Manajemen Kepemimpinan, Peningkatan Kualitas
Pendidikan

Abstract: This study aims to analyze how leadership management strategies can improve
teacher performance in schools. Effective leadership management involves not only planning
and implementation, but also continuous evaluation and follow-up. Using qualitative research
methods through observation, interviews, and documentation, this study was conducted in
several schools in region X. The results of the study indicate that structured leadership
management supported by training and regular evaluation has a significant impact on
improving teacher performance. Teachers who are involved in teaching planning and
evaluation are able to manage classes better, apply innovative teaching methods, and improve
student learning outcomes. In conclusion, effective leadership management is an important
factor in supporting teacher performance and improving the overall quality of education.

Keywords: Improving the Quality of Education, Leadership Management, Teacher
Performance
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A.Pendahuluan

Manajemen kepemimpinan merupakan proses di mana seorang pemimpin
mengarahkan, mengoordinasikan, dan memotivasi individu atau kelompok untuk
mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien (Harefa et al., 2021; Mardizal et al.,
2023). Dalam konteks pendidikan, manajemen kepemimpinan berfokus pada
bagaimana seorang pemimpin, seperti kepala sekolah atau supervisor, mengelola
sumber daya, mengembangkan potensi guru dan staf, serta menciptakan lingkungan
yang mendukung pembelajaran.

Manajemen kepemimpinan tidak hanya tentang mengatur dan mengontrol, tetapi
juga tentang mempengaruhi, menginspirasi, dan memberdayakan anggota tim untuk
mencapai hasil yang lebih baik (Permata, & Nurhayati, 2024; Brantasari et al., 2024).
Pemimpin yang efektif dalam manajemen kepemimpinan biasanya mengembangkan
visi yang jelas, memiliki kemampuan komunikasi yang baik, mampu mengambil
keputusan strategis, dan memotivasi anggotanya untuk berkolaborasi menuju tujuan
bersama. Dalam hal ini, manajemen kepemimpinan mencakup aspek-aspek seperti
Perencanaan strategis: Merumuskan visi, misi, dan tujuan organisasi atau sekolah,
Pengorganisasian: Mengalokasikan sumber daya dan membentuk struktur yang
mendukung pencapaian tujuan, Pengarahan: Memberikan bimbingan dan motivasi
kepada anggota tim, Pengawasan dan evaluasi: Memantau kinerja dan memberikan
umpan balik untuk perbaikan. Melalui pendekatan ini, seorang pemimpin dapat
memaksimalkan potensi sumber daya yang ada, termasuk tenaga pengajar, untuk
meningkatkan kualitas pendidikan.

Kualitas kinerja guru merupakan salah satu faktor utama yang menentukan
efektivitas proses pembelajaran dan keberhasilan pendidikan di sekolah (Tanjua et al.,
2024; Asiah, 2016). Guru tidak hanya berperan sebagai fasilitator pembelajaran, tetapi
juga sebagai pendidik yang membentuk karakter, pengetahuan, dan keterampilan
siswa. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan kualitas kinerja guru menjadi
sangat penting dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang optimal.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas kinerja
guru adalah melalui penerapan strategi manajemen kepemimpinan yang efektif
(Munir, & Afif, 2023; Rosdianti, 2013). Kepemimpinan pendidikan yang baik mampu
memberikan arahan, motivasi, serta dukungan bagi para guru agar mereka dapat
menjalankan tugasnya dengan optimal. Pemimpin sekolah, seperti kepala sekolah,
memiliki peran strategis dalam mengelola, memfasilitasi, dan mengembangkan
kompetensi guru melalui berbagai program pelatihan, supervisi, dan evaluasi kinerja.
Pendekatan kepemimpinan yang berbasis kolaborasi, partisipasi aktif, dan
pemberdayaan guru diyakini dapat meningkatkan rasa tanggung jawab dan
komitmen guru terhadap profesi mereka. Pemimpin yang memiliki visi dan strategi
yang jelas dapat menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi para guru untuk

540



Journal of Innovation in Teaching and Instructional Media
Volume 5 (2) 2025, 539-552
E-ISSN 2746-3583, P-ISSN 2775-4537

terus belajar, berinovasi, dan memperbaiki kualitas pengajaran mereka. Dengan
demikian, penguatan strategi manajemen kepemimpinan di sekolah merupakan
langkah penting dalam meningkatkan kualitas kinerja guru yang pada akhirnya
berdampak positif terhadap prestasi akademik siswa dan mutu pendidikan
secara keseluruhan. Manajemen kepemimpinan merupakan proses di mana seorang
pemimpin mengarahkan, mengoordinasikan, dan memotivasi individu atau
kelompok untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien. Dalam konteks
pendidikan, manajemen kepemimpinan berfokus pada bagaimana seorang
pemimpin, seperti kepala sekolah atau supervisor, mengelola sumber daya,
mengembangkan potensi guru dan staf, serta menciptakan lingkungan yang
mendukung pembelajaran.

Manajemen kepemimpinan dalam konteks pendidikan adalah seni dan ilmu untuk
mengarahkan dan mempengaruhi kinerja organisasi, dalam hal ini sekolah, agar
mencapai tujuan pendidikan yang optimal (Sumiati, 2023; Bashori, 2019). Kajian teori
terkait strategi manajemen kepemimpinan dalam meningkatkan kualitas kinerja guru
mengacu pada beberapa konsep dasar kepemimpinan, model kepemimpinan, dan
strategi manajerial yang telah berkembang dalam berbagai literatur. Konsep
Manajemen Manajemen kepemimpinan adalah gabungan antara kemampuan untuk
mengelola sumber daya secara efektif dan memimpin orang-orang dalam organisasi
menuju pencapaian tujuan bersama. Dalam konteks ini, seorang pemimpin tidak
hanya berfungsi sebagai pengarah, tetapi juga sebagai motivator, pemberi inspirasi,
serta fasilitator dalam proses mencapai visi dan misi organisasi.

Berikut adalah beberapa konsep inti dalam manajemen kepemimpinan: 1) Visi dan
Misi Pemimpin harus memiliki visi yang jelas tentang tujuan jangka panjang
organisasi dan bagaimana cara mencapainya. Visi ini memberikan arah bagi seluruh
anggota organisasi. Misi, di sisi lain, menjabarkan langkah-langkah spesifik yang
diambil untuk mencapai visi tersebut. Dalam manajemen kepemimpinan, visi dan
misi berfungsi sebagai pemandu dalam pengambilan keputusan; 2) Pengaruh dan
Motivasi, Kepemimpinan berbeda dengan sekadar manajemen. Pemimpin tidak
hanya mengontrol, tetapi juga menginspirasi dan mempengaruhi orang lain untuk
bekerja secara maksimal. Kemampuan untuk memotivasi dan mendorong kinerja
individu maupun tim sangat penting dalam konsep manajemen kepemimpinan.
Pemimpin yang efektif memahami apa yang memotivasi anggota tim mereka dan
menggunakan strategi yang tepat untuk meningkatkan komitmen dan kinerja; 3)
Komunikasi, Komunikasi yang efektif adalah salah satu elemen terpenting dalam
kepemimpinan. Pemimpin yang baik mampu menyampaikan ide, harapan, serta
tujuan secara jelas dan efektif. Komunikasi yang terbuka antara pemimpin dan
anggota tim menciptakan suasana saling percaya dan mendukung. Selain itu,
pemimpin juga harus mampu mendengarkan masukan dari anggota tim untuk
mencapai keputusan yang optimal; 4) Pemberdayaan Pemberdayaan adalah upaya
pemimpin untuk memberikan wewenang dan tanggung jawab kepada anggota tim.
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Ini bertujuan untuk membangun kepercayaan diri dan kemandirian di kalangan
karyawan atau anggota organisasi. Dalam manajemen kepemimpinan, pemimpin
yang memberdayakan anggotanya menciptakan suasana kerja di mana setiap
individu merasa dihargai dan memiliki kesempatan untuk berkembang; 5)
Pengambilan Keputusan. Manajemen kepemimpinan mencakup kemampuan untuk
membuat keputusan yang tepat dan cepat. Pemimpin harus bisa menganalisis
berbagai situasi, mempertimbangkan berbagai alternatif, dan membuat keputusan
yang sejalan dengan tujuan organisasi. Pengambilan keputusan yang efektif
melibatkan evaluasi risiko, pertimbangan jangka panjang, serta masukan dari
berbagai pihak yang terlibat; 6) Pengelolaan Konflik, Konflik seringkali muncul di
dalam organisasi, dan salah satu tugas penting pemimpin adalah mengelola konflik
tersebut secara konstruktif. Pemimpin yang baik mampu menyelesaikan perbedaan
dengan cara yang adil dan diplomatis, serta mencegah konflik yang merugikan.
Kemampuan untuk mediasi dan menjaga keharmonisan dalam tim menjadi bagian
dari kepemimpinan yang efektif; 7) Delegasi, Delegasi adalah salah satu aspek penting
dalam manajemen kepemimpinan. Pemimpin yang efektif tidak berusaha
mengerjakan semuanya sendiri, tetapi mempercayakan tugas-tugas tertentu kepada
anggota tim yang kompeten. Dengan delegasi yang baik, pemimpin dapat fokus pada
hal-hal yang lebih strategis, sementara anggota tim merasa terlibat dan bertanggung
jawab terhadap kesuksesan proyek; dan 8) Fleksibilitas dan Adaptabilitas, Pemimpin
yang sukses harus mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan internal
maupun eksternal organisasi. Dalam dunia yang terus berkembang, fleksibilitas
dalam menghadapi tantangan baru, serta keterbukaan terhadap ide-ide baru, adalah
ciri penting dari pemimpin yang berhasil.

Pemimpin harus mampu menyesuaikan gaya kepemimpinannya sesuai dengan
situasi. Manajemen kepemimpinan melibatkan berbagai tahapan, yaitu: Manajemen
kepemimpinan melibatkan beberapa tahapan penting yang bertujuan untuk
mengarahkan dan mengelola tim atau organisasi agar mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Setiap tahapan ini penting untuk memastikan bahwa proses
kepemimpinan berlangsung dengan efektif dan efisien.

Berikut adalah tahapan utama dalam manajemen kepemimpinan: 1) Perencanaan,
Tahap pertama dalam manajemen kepemimpinan adalah perencanaan. Pada tahap
ini, pemimpin harus menentukan tujuan jangka pendek dan jangka panjang, serta
strategi yang akan digunakan untuk mencapainya. Perencanaan mencakup:
Merumuskan visi dan misi organisasi, mengidentifikasi sasaran yang spesifik dan
dapat diukur, Menyusun rencana kerja dan menetapkan prioritas. Mengalokasikan
sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut. Perencanaan yang
baik akan memberikan arah yang jelas bagi organisasi dan meminimalkan risiko
ketidakpastian; 2) Pengorganisasian, setelah perencanaan selesai, pemimpin harus
mengorganisir sumber daya yang ada, baik itu manusia, finansial, maupun material,
untuk mendukung pelaksanaan rencana. Pengorganisasian mencakup: Menentukan
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struktur organisasi yang sesuai dengan tujuan. Mendefinisikan tugas dan tanggung
jawab setiap anggota tim. Mengelompokkan pekerjaan yang serupa dan menetapkan
mekanisme koordinasi. Menentukan saluran komunikasi yang efektif di dalam
organisasi. Pada tahap ini, pemimpin memastikan bahwa setiap orang dalam
organisasi mengetahui peran dan tanggung jawabnya, serta bagaimana mereka
berkolaborasi untuk mencapai tujuan; 3) Pengarahan, Tahap pengarahan melibatkan
memberikan instruksi dan memotivasi anggota tim untuk melaksanakan tugas
mereka dengan baik. Pemimpin perlu memberikan arahan yang jelas dan instruksi
yang mudah dipahami., Memotivasi dan menginspirasi anggota tim agar bekerja
dengan optimal. Mengembangkan keterampilan dan potensi anggota tim melalui
pelatihan dan mentoring. Memastikan bahwa anggota tim memiliki akses ke sumber
daya yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan mereka dengan baik. Pengarahan
yang efektif melibatkan kemampuan komunikasi yang baik, serta kemampuan untuk
membimbing dan memberi dukungan kepada tim; 4) Pengendalian, tahap
pengendalian bertujuan untuk memastikan bahwa pekerjaan yang dilakukan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan. Pemimpin harus: Memantau kinerja dan
progres tim secara berkala. Membandingkan hasil aktual dengan target yang telah
ditentukan. Mengidentifikasi masalah atau penyimpangan dari rencana. Mengambil
tindakan korektif untuk memastikan bahwa tim tetap berada di jalur yang benar.
Pengendalian yang baik memungkinkan pemimpin untuk segera mengatasi masalah
yang muncul dan membuat penyesuaian jika diperlukan; 5) Evaluasi dan Umpan
Balik, Evaluasi adalah proses penilaian kinerja organisasi atau individu berdasarkan
target yang telah ditetapkan. Tahapan ini mencakup: Mengukur keberhasilan atau
kegagalan dalam mencapai tujuan Menganalisis kekuatan dan kelemahan dalam
pelaksanaan rencana. Memberikan umpan balik yang konstruktif kepada anggota tim.
Mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan dan menyusun rencana
pengembangan selanjutnya. Evaluasi yang efektif tidak hanya berfokus pada hasil
akhir, tetapi juga pada proses yang telah dilakukan. Umpan balik yang diberikan
harus membantu tim dalam memperbaiki kinerja di masa mendatang; 6) Delegasi,
Delegasi adalah proses mendelegasikan atau menugaskan wewenang dan tanggung
jawab kepada anggota tim atau bawahan. Tahap ini penting dalam mengelola beban
kerja pemimpin dan meningkatkan keterlibatan serta tanggung jawab individu dalam
tim. Dalam delegasi, pemimpin: Menentukan tugas yang dapat dilimpahkan kepada
anggota tim. Memastikan bahwa orang yang diberi tugas memiliki kapasitas dan
keterampilan yang dibutuhkan. Memberikan kepercayaan kepada anggota tim untuk
mengambil inisiatif dalam menyelesaikan tugas. Tetap memantau perkembangan
tugas tersebut, sambil memberikan ruang bagi anggota tim untuk mandiri. Delegasi
yang efektif memungkinkan organisasi berjalan lebih efisien dan mendorong
pengembangan keterampilan anggota tim; 7) Pengambilan Keputusan, Pengambilan
keputusan merupakan bagian penting dari manajemen kepemimpinan. Pemimpin
sering dihadapkan pada berbagai situasi di mana mereka harus membuat keputusan
yang akan berdampak pada organisasi atau tim. Dalam tahap ini, pemimpin:
Mengumpulkan  informasi yang relevan. Menganalisis  pilihan dan
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mempertimbangkan risiko serta manfaat. Membuat keputusan yang paling sesuai
dengan visi dan tujuan organisasi. Mengomunikasikan keputusan tersebut kepada
tim dengan jelas dan tegas. Keputusan yang baik didasarkan pada analisis yang
matang dan mempertimbangkan berbagai perspektif; 8) Pemberdayaan
(Empowering) yang efektif juga terlibat dalam memberdayakan anggota tim.
Pemberdayaan berarti memberikan otoritas, dukungan, dan sumber daya kepada
anggota tim sehingga mereka dapat mengambil inisiatif dan tanggung jawab lebih
besar. Pada tahap ini, pemimpin mendorong anggota tim untuk mengambil
keputusan yang relevan dengan tugas mereka. Memberikan akses kepada pelatihan
dan pengembangan keterampilan. Menciptakan budaya di mana inovasi dan
kreativitas didukung dan dihargai. Pemberdayaan meningkatkan motivasi anggota
tim dan meningkatkan produktivitas serta kualitas kinerja mereka.

Manajemen kepemimpinan adalah proses yang melibatkan tahapan-tahapan strategis
yang saling terkait, mulai dari perencanaan hingga pemberdayaan. Pemimpin yang
efektif harus mampu menjalankan setiap tahapan ini dengan baik untuk memastikan
bahwa tim atau organisasi beroperasi secara optimal dan tujuan bersama dapat
tercapai.

Kinerja guru adalah kemampuan guru untuk melaksanakan tugas-tugas mengajar
dengan efektif, efisien, dan profesional dalam mendidik siswa. Menurut
Ahmadiansah, (2016) dan Pianda, (2018) kinerja adalah hasil dari motivasi,
kemampuan, dan kesempatan yang dimiliki individu. Dalam konteks pendidikan,
kinerja guru dapat dinilai berdasarkan beberapa indikator berikut: Perencanaan dan
Kesiapan Mengajar: Kemampuan guru untuk merencanakan dan mempersiapkan
pelajaran yang sesuai dengan kurikulum, serta merancang aktivitas pembelajaran
yang menarik dan sesuai dengan tujuan pendidikan. Pelaksanaan Pembelajaran
Bagaimana guru mengelola kelas, menerapkan metode pembelajaran, berinteraksi
dengan siswa, dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Evaluasi
Pembelajaran: Kemampuan guru wuntuk mengevaluasi hasil belajar siswa,
memberikan umpan balik, serta mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan baik
dari sisi siswa maupun proses pengajaran itu sendiri. Pengembangan Profesional:
Inisiatif guru dalam meningkatkan kompetensinya melalui pelatihan, seminar, atau
pengembangan diri untuk selalu up-to-date dengan perkembangan pendidikan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (Romlah, 2021; Musianto, 2022)
untuk memahami secara mendalam bagaimana implementasi manajemen
kepemimpian dapat meningkatkan kinerja guru. Metode kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mengungkap dinamika yang terjadi di lapangan secara
kontekstual dan holistik. Penelitian ini akan dilakukan di beberapa sekolah dengan
menggunakan metode studi kasus, yang melibatkan wawancara, observasi, serta
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analisis dokumen sebagai teknik pengumpulan data. Pendekatan kualitatif yang
digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami
fenomena yang terjadi di lapangan, yaitu manajemen kepemimpian di sekolah-
sekolah yang diteliti. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan
wawasan mendalam tentang bagaimana proses manajemen kepemimpian diterapkan
dan bagaimana hal tersebut memengaruhi kinerja guru. Lokasi Penelitian Penelitian
ini dilakukan di beberapa sekolah menengah di wilayah X yang dipilih secara purposif
berdasarkan kriteria tertentu, seperti: Sekolah yang sudah menerapkan manajemen
kepemimpian berbasis kompetensi. Sekolah yang aktif melakukan evaluasi
manajemen kepemimpian dan pelatihan guru secara berkala. Sekolah dengan hasil
akademik siswa yang baik atau menunjukkan peningkatan kinerja guru dalam
beberapa tahun terakhir.

Subjek penelitian, manajemen kepemimpinan mencakup berbagai aspek yang dapat
dijadikan subjek penelitian, dari gaya kepemimpinan hingga pengaruhnya terhadap
kinerja organisasi. Penelitian tentang kepemimpinan membantu memahami
bagaimana seorang pemimpin dapat mengelola dan mengarahkan organisasi menuju
pencapaian tujuan yang optimal. Subjek penelitian ini meliputi: Kepala Sekolah:
Sebagai pihak yang bertanggung jawab atas perencanaan dan pengawasan
manajemen kepemimpinan. Guru: Sebagai pelaksana utama mengajar dalam proses
pembelajaran. Pengawas Sekolah dan Administrator Pendidikan: Sebagai pihak yang
terlibat dalam evaluasi dan pengawasan terhadap pelaksanaan proses belajar
mengajar. Penelitian ini akan melibatkan sekitar 10-15 orang guru dan 3-5 orang
kepala sekolah di sekolah-sekolah yang diteliti. Pemilihan subjek dilakukan
berdasarkan keterlibatan aktif mereka dalam proses manajemen kepemimpinan.

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam, wawancara semi-terstruktur akan dilakukan dengan kepala
sekolah, guru, dan pengawas sekolah untuk mendapatkan pandangan mereka
mengenai manajemen kepemimpinan, tantangan yang dihadapi, serta dampaknya
terhadap kinerja guru. Wawancara ini akan menggali lebih dalam tentang
pengalaman, perspektif, dan saran mereka terkait dengan peningkatan kinerja guru
melalui manajemen kepemimpinan. Observasi langsung dilakukan terhadap proses
pembelajaran di kelas untuk melihat bagaimana guru mengimplementasikan
kepemimpinan dalam pengajaran. Fokus observasi meliputi perencanaan pelajaran,
manajemen kelas, penerapan metode pembelajaran, dan interaksi guru dengan siswa.
Studi Dokumentasi: Dokumen terkait, seperti silabus, rencana pembelajaran (RPP),
jadwal pelatihan guru, hasil evaluasi kinerja guru, serta laporan hasil belajar siswa
akan dianalisis untuk mendukung data yang diperoleh dari wawancara dan
observasi. Analisis ini bertujuan untuk melihat sejauh mana perencanaan dan
pelaksanaan kepemimpinan sesuai dengan kebutuhan pendidikan di sekolah.
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Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi akan dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik. Langkah-langkah yang diambil dalam proses
analisis data adalah: Reduksi Data: Data yang diperoleh dari berbagai sumber akan
disaring untuk mengambil informasi yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu
implementasi manajemen kepemimpinan dan dampaknya terhadap kinerja guru.
Pengelompokan Data: Data yang telah direduksi akan dikelompokkan berdasarkan
tema-tema utama, seperti perencanaan kepemimpinan, implementasi, evaluasi, serta
pengaruhnya terhadap kinerja guru. Penarikan Kesimpulan: Setelah data
dikelompokkan dan dianalisis, peneliti akan menarik kesimpulan mengenai
hubungan antara implementasi manajemen kepemimpinan dan kinerja guru.
Kesimpulan ini akan dihubungkan dengan teori yang telah dibahas di bagian kajian
teori.

Untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian ini, beberapa langkah dilakukan,
yaitu: Triangulasi Data: Pengumpulan data dari berbagai sumber (wawancara,
observasi, dan dokumen) akan dilakukan untuk mendapatkan sudut pandang yang
komprehensif dan mengurangi bias. Triangulasi ini bertujuan untuk membandingkan
dan menguji konsistensi informasi yang diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan
data.

Tahapan penelitian ini meliputi Tahap Persiapan, melakukan survei pendahuluan
untuk menentukan lokasi dan subjek penelitian, menyusun instrumen wawancara
dan observasi, serta mengajukan izin penelitian. Pengumpulan data, melakukan
wawancara, observasi, dan studi dokumen di sekolah-sekolah yang telah ditetapkan.
Analisis data, menganalisis data yang diperoleh dengan metode analisis tematik dan
menarik kesimpulan. Pelaporan hasil, menyusun laporan penelitian yang memuat
temuan-temuan penting mengenai implementasi manajemen kepemimpinan dan
dampaknya terhadap kinerja guru. Dengan metode ini, diharapkan penelitian dapat
memberikan gambaran yang jelas dan mendalam tentang bagaimana manajemen
kepemimpinan diterapkan di sekolah-sekolah dan bagaimana hal tersebut berdampak
pada peningkatan kinerja guru.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dalam penelitian mengenai strategi manajemen kepemimpinan dalam meningkatkan
kualitas kinerja guru, ada beberapa hasil penting yang dapat diidentifikasi.
Pembahasan ini akan mengeksplorasi bagaimana pemimpin, khususnya kepala
sekolah, dapat menerapkan strategi-strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja
guru, serta dampak yang dihasilkan dari penerapan strategi tersebut. Berikut ini
adalah hasil dan pembahasan dari beberapa strategi kepemimpinan yang umum
diterapkan.

546



Journal of Innovation in Teaching and Instructional Media
Volume 5 (2) 2025, 539-552
E-ISSN 2746-3583, P-ISSN 2775-4537

Kepemimpinan Transformasional

Hasil: Kepemimpinan transformasional terbukti meningkatkan kinerja guru secara
signifikan. Kepala sekolah yang bersifat inspiratif, memotivasi, dan mendorong guru
untuk bekerja dengan semangat dan komitmen tinggi, mampu menciptakan
perubahan positif dalam kualitas pengajaran. Pembahasan: Kepala sekolah yang
menerapkan kepemimpinan transformasional mampu membangun hubungan yang
kuat dengan para guru (Mukaddamah, 2024; Sulaeman et al., 2022). Mereka tidak
hanya memberikan arahan, tetapi juga berperan sebagai role model yang
menginspirasi guru untuk mencapai potensi terbaik mereka. Melalui komunikasi
yang baik dan memberikan visi yang jelas, para guru lebih termotivasi untuk
mengembangkan metode pengajaran yang kreatif dan inovatif. Misalnya, dalam
penerapan kurikulum baru, kepala sekolah mendorong kolaborasi antar guru,
memberikan pelatihan, dan selalu terbuka untuk menerima masukan. Hal ini
meningkatkan rasa percaya diri dan profesionalitas guru.

Pelatihan dan Pengembangan Profesional Guru

Hasil: Guru yang mendapatkan pelatihan dan pengembangan profesional secara
berkala menunjukkan peningkatan kinerja yang signifikan, baik dalam hal metode
pengajaran maupun manajemen kelas. Pembahasan: Strategi yang berfokus pada
pengembangan profesional dan pelatihan berkelanjutan memainkan peran penting
dalam meningkatkan kinerja guru (Manalu, & Kristianingsih, 2024; Efendi, & Sholeh,
2023). Kepala sekolah yang memperhatikan kebutuhan pengembangan guru, seperti
melalui program pelatihan, seminar, lokakarya, dan pembimbingan (mentoring),
memberi peluang bagi guru untuk meningkatkan keterampilan mengajar mereka.
Program pengembangan profesional yang baik membantu guru menguasai teknologi
pendidikan terbaru, teknik pengajaran yang efektif, dan inovasi dalam metode
pembelajaran. Dengan memberikan kesempatan kepada guru untuk terus belajar dan
berkembang, kepala sekolah meningkatkan kualitas pengajaran serta hasil belajar
siswa.

Supervisi dan Umpan Balik yang Konstruktif

Hasil: Guru yang secara rutin mendapatkan supervisi dan umpan balik konstruktif
dari kepala sekolah menunjukkan peningkatan kualitas pengajaran yang lebih baik
dibandingkan guru yang tidak menerima supervisi secara teratur. Pembahasan:
Supervisi yang dilakukan kepala sekolah tidak hanya berfungsi untuk mengawasi
kinerja guru, tetapi juga memberikan panduan dan masukan yang konstruktif (Dasor,
2024; Khana et al.,, 2023). Dalam konteks ini, kepala sekolah berperan sebagai
pembimbing yang membantu guru memahami kelemahan dan kekuatan dalam
mengajar. Umpan balik yang spesifik dan didasarkan pada pengamatan kelas
membantu guru memperbaiki metode pengajaran dan meningkatkan kinerjanya.
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Ketika guru merasa bahwa evaluasi dilakukan secara adil dan terbuka, mereka lebih
termotivasi untuk melakukan perbaikan, sehingga berdampak pada peningkatan
mutu pembelajaran.

Menciptakan Lingkungan Kerja yang Kondusif

Hasil: Lingkungan kerja yang kondusif, dengan dukungan kepala sekolah dalam
menyediakan fasilitas, materi ajar, dan suasana kerja yang nyaman, berhubungan
langsung dengan peningkatan kinerja guru. Pembahasan: Lingkungan kerja yang
kondusif merupakan salah satu faktor penting yang berpengaruh pada kinerja guru
(Merry, 2023; Angrainy et al.,, 2020). Kepala sekolah yang berperan aktif dalam
menciptakan suasana kerja yang nyaman dan menyediakan fasilitas yang memadai
mampu mendorong guru untuk lebih fokus pada tugas mengajar. Lingkungan yang
mendukung juga mencakup komunikasi yang baik antara kepala sekolah dan guru,
adanya kolaborasi antar guru, serta tersedianya sarana dan prasarana yang memadai
untuk menunjang kegiatan belajar mengajar. Dengan dukungan ini, guru merasa lebih
dihargai dan didukung, sehingga mereka lebih termotivasi untuk bekerja keras dan
berinovasi dalam mengajar.

Pengambilan Keputusan yang Partisipatif

Hasil: Guru yang terlibat dalam pengambilan keputusan di tingkat sekolah merasa
lebih memiliki tanggung jawab dan lebih berkomitmen dalam pekerjaannya. Hal ini
berdampak pada peningkatan kinerja dan partisipasi aktif dalam kegiatan sekolah.
Pembahasan: Kepemimpinan partisipatif, di mana kepala sekolah melibatkan guru
dalam proses pengambilan keputusan terkait kebijakan, kurikulum, atau
pengembangan program pembelajaran, meningkatkan rasa kepemilikan dan
tanggung jawab di kalangan guru (Afifah et al., 2024). Dengan dilibatkannya guru
dalam proses pengambilan keputusan, mereka merasa bahwa pendapat dan
kontribusinya dihargai. Hal ini tidak hanya memperkuat hubungan antara kepala
sekolah dan guru, tetapi juga memotivasi guru untuk lebih berkontribusi dan
meningkatkan kualitas pengajaran mereka.

Pemberian Penghargaan dan Pengakuan Sekolah

Hasil: Guru yang mendapatkan penghargaan atas prestasi dan kerja keras mereka
cenderung memiliki kinerja yang lebih baik serta lebih termotivasi untuk mencapai
hasil yang lebih tinggi di masa depan. Pembahasan: Penghargaan dan pengakuan atas
kinerja guru merupakan strategi motivasi yang sangat efektif (Ajepri, et al., 2022).
Kepala sekolah yang secara aktif memberikan penghargaan, baik dalam bentuk
material maupun pengakuan non-material, seperti pujian atau sertifikat, dapat
meningkatkan semangat kerja guru. Penghargaan ini bisa diberikan kepada guru
yang menunjukkan dedikasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa atau yang
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berinovasi dalam metode pengajaran. Dengan adanya sistem penghargaan yang jelas
dan transparan, guru akan lebih terdorong untuk bekerja lebih baik, sehingga kualitas
kinerja mereka terus meningkat.

Pengelolaan Konflik dan Penyelesaian Masalah

Hasil: Kepala sekolah yang mampu mengelola konflik antar guru atau antara guru
dan siswa dengan baik, berhasil menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis
dan berdampak pada peningkatan kinerja guru. Pembahasan: Manajemen konflik
yang efektif adalah bagian penting dari kepemimpinan (Saba, 2024; Anita et al., 2022).
Konflik yang tidak dikelola dengan baik dapat menurunkan motivasi dan kinerja
guru. Kepala sekolah yang mampu menjadi mediator dan menangani konflik dengan
adil serta bijaksana, dapat menjaga hubungan kerja yang positif di antara staf
pengajar. Dengan suasana kerja yang harmonis, guru dapat lebih fokus pada tugas-
tugas mereka, yang pada akhirnya meningkatkan produktivitas dan kualitas
pengajaran.

Inovasi dalam Pembelajaran

Hasil: Guru yang di dukung oleh kepala sekolah untuk melakukan inovasi dalam
metode pengajaran menunjukkan peningkatan kinerja yang signifikan, terutama
dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik dan efektif bagi siswa.
Pembahasan: Kepala sekolah yang mendorong inovasi dalam pembelajaran
memungkinkan guru untuk bereksperimen dengan metode pengajaran baru,
penggunaan teknologi, atau pendekatan yang lebih interaktif dalam kelas (Akrima,
2024; Warman et al., 2024). Dengan adanya dukungan untuk berinovasi, guru lebih
percaya diri dalam mencoba hal-hal baru yang dapat meningkatkan efektivitas
pengajaran. Inovasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas kinerja guru tetapi juga
berdampak positif pada hasil belajar siswa.

D.Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
strategi manajemen kepemimpinan yang efektif memainkan peran penting dalam
meningkatkan kualitas kinerja guru. Beberapa strategi yang terbukti efektif adalah: 1)
Kepemimpinan Transformasional: Meningkatkan motivasi dan komitmen guru
melalui inspirasi, visi yang jelas, dan bimbingan yang mendukung; 2) Pengembangan
Profesional Berkelanjutan: Pelatihan dan program pengembangan yang terstruktur
membantu guru meningkatkan keterampilan mengajar dan pengelolaan kelas; 3)
Supervisi dan Umpan Balik: Supervisi yang rutin serta umpan balik yang konstruktif
mampu mendorong guru untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya; 4)
Lingkungan Kerja Kondusif: Suasana kerja yang mendukung dan fasilitas yang
memadai meningkatkan kenyamanan dan fokus guru dalam mengajar; 5) Partisipasi

549



Journal of Innovation in Teaching and Instructional Media
Volume 5 (2) 2025, 539-552
E-ISSN 2746-3583, P-ISSN 2775-4537

dalam Pengambilan Keputusan: Melibatkan guru dalam pengambilan keputusan di
sekolah meningkatkan rasa tanggung jawab dan partisipasi aktif dalam kegiatan
sekolah; 6) Penghargaan dan Pengakuan: Pemberian penghargaan atas kinerja guru
meningkatkan motivasi dan semangat kerja. Secara keseluruhan, kepemimpinan yang
efektif tidak hanya meningkatkan kinerja individu guru, tetapi juga mendorong
peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan di sekolah.

Manajemen kepemimpinan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
kinerja guru. Berdasarkan berbagai strategi yang diterapkan, beberapa kesimpulan
dapat diambil. Kepemimpinan yang Efektif: Gaya kepemimpinan transformasional
dan partisipatif terbukti meningkatkan motivasi, komitmen, dan produktivitas guru.
Pemimpin yang mampu menginspirasi dan melibatkan guru dalam proses
pengambilan keputusan membuat mereka merasa dihargai dan lebih bertanggung
jawab atas kinerja mereka. Pengembangan Profesional: Pelatihan dan pengembangan
kompetensi guru secara berkelanjutan adalah salah satu faktor kunci dalam
meningkatkan kualitas pengajaran. Kepala sekolah yang mendukung program
pengembangan ini mampu mendorong guru untuk terus meningkatkan keterampilan
mereka. Supervisi dan Umpan Balik: Supervisi yang terencana dan berkelanjutan
dengan umpan balik yang membangun membantu guru dalam mengidentifikasi area
perbaikan dan memperbaiki praktik mengajar mereka, sehingga meningkatkan
kualitas kinerja mereka. Lingkungan Kerja yang Kondusif: Kepala sekolah yang
menciptakan lingkungan kerja yang positif danmendukung, baik dari segi fasilitas
maupun suasana kerja, dapat meningkatkan semangat dan produktivitas guru dalam
mengajar. Penghargaan dan Pengakuan: Pemberian penghargaan atas prestasi guru
memberikan motivasi tambahan bagi mereka untuk terus meningkatkan kinerja.
Dengan strategi-strategi ini, kepemimpinan yang baik dapat menciptakan lingkungan
sekolah yang lebih produktif, meningkatkan kualitas pengajaran, dan pada akhirnya,
berkontribusi pada keberhasilan siswa dan lembaga pendidikan secara keseluruhan.
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